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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbicara mengenai maskulinitas erat kaitannya dengan pembicaraan 

mengenai femininitas. Istilah  maskulinitas maupun feminin telah menjadi frasa 

yang tak asing lagi bila kita berbicara tentang gender. Sebagai pemahaman 

bersama, gender bukanlah sesuatu yang didapatkan sedari lahir dan bukan juga 

sesuatu yang mutlak dimiliki, melainkan sesuatu yang hadir sebagai buah dari 

proses sosial yang dilakukan. Menurut Harriet Bradley dalam Mellisa 

Houghtaling (2009) gender adalah konstruksi sosial, sebuah kategori yang 

digunakan oleh manusia sebagai cara membagi dan memahami dunia yang 

mereka rasakan di sekitar mereka. Sebagai sebuah konstruksi sosial, Bradley 

mengakui, gender bukanlah sesuatu yang tetap melainkan bervariasi sesuai 

dengan waktu, tempat dan budaya. Sejarah perbedaan gender (gender differences) 

antar manusia terjadi melalui proses yang begitu panjang. Oleh karena itu 

terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, 

diantaranya dibentuk, disosialisasi, diperkuat, bahkan dikonstruksi secara sosial 

atau kultural, melalui ajaran keagamaan maupun negara (Fakih, 2008).  

Maskulinitas yang merupakan bagian dari gender itu sendiri sejak dahulu 

secara kultural telah dipahami bersama ditengah masyarakat. Istilah maskulinitas 

sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Inggris “muscle” atau otot, yaitu sifat-sifat 

yang hanya mendasarkan pada kekuatan otot atau fisik (Smiler, 2004). 

Maskulinitas merupakan sebuah bentuk konstruksi kelelakian terhadap laki-laki. 

Laki-laki tidak dilahiran begitu saja secara natural dengan sifat maskulinitasnya, 

hal ini dikarenakan maskulinitas dibentuk oleh kebudayaan. Senada dengan yang 

disebutkan Barker bahwa hal yang menentukan sifat perempuan dan laki-laki 

adalah kebudayaan (Barker dalam Nasir, 2007:1).  

Stereotipe yang berkembang dewasa ini memperlihatkan masyarakat yang 

meyakini bahwa “almost without thinking, what gestures, styles of dress and 
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grooming, and ways of walking and talking are considered normal for men and 

women. If a male acts ‘masculine’ if his posture, talk, friends, dating, and job 

conform to masculine norms, his gender identity as a man will be taken for 

granted. If a male acts feminine, he may not be considered a normal man” 

(Seidman, Nancy, dan Meeks, 2006) yang bila disederhanakan ke dalam bahasa 

Indonesia memiliki pemahaman bahwa seluruh bahasa tubuh yang normal adalah 

ketika laki-laki memiliki karakter maskulin dan perempuan memiliki karakteristik 

feminin. Pengkategorian ini membentuk identitas gender. Menurut Samovar 

(2007), identitas gender merupakan makna dan interpretasi seseorang akan  

‘kelelakian’ dan ‘kewanitaan’. Sehingga gender selalu dikaitkan dengan jenis 

kelamin. Padahal, menurut Lips (1988), gender bukan produk dari jenis kelamin 

yang mana secara anatomi, jenis kelamin menunjukkan laki-laki dan perempuan; 

sedangkan gender dikonstruksi secara sosial, budaya dan psikologis menjadi 

maskulin dan feminin. Gender adalah sebuah keadaan dimana individu lahir 

secara biologis sebagai laki-laki dan perempuan, kemudian memperoleh 

pengkategorian secara sosial sebagai laki-laki dan perempuan melalui atribut-

atribut maskulinitas dan femininitas yang sering didukung oleh nilai-nilai atau 

sistem simbol masyarakat yang bersangkutan (Branston & Stafford, 2010)  

Secara umum, stereotipe maskulinitas yang tumbuh di tengah masyarakat 

menganggap tinggi nilai-nilai, antara lain kekuatan, kekuasaan, ketabahan, aksi, 

kendali, kemandirian, kepuasan diri, kesetiakawanan laki-laki, dan kerja. 

Sementar yang dipandang rendah adalah hubungan interpersonal, kemampuan 

verbal, kehidupan domestik, kelembutan, komunikasi, perempuan, dan anak-anak 

(Barker dalam Nasir, 2007: l). Anggapan inilah yang kemudian berkembang 

menjadi cerminan bagaimana seorang laki-laki harus berlaku dan berbuat. Stets & 

Burke (2000) menyebutkan bahwa gender roles adalah segala harapan tentang 

perilaku yang diberikan terhadap satu gender; wanita dan pria. Masyarakatlah 

yang membentuk keyakinan bahwa seorang pria dan wanita memiliki kewajiban 

untuk memelihara perilakunya sesuai dengan peran yang seharusnya mereka 

lakoni dikehidupan bermasyarakat. Littlejohn & Foss (2009) mengatakan bahwa 

teori ini digunakan untuk mengidentifikasi seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat sebagai seorang perempuan dan pria dengan peran yang 
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dijalaninya berdasarkan struktur sosial yang ada. Weatherall (2002) 

menambahkan bahwa teori inilah yang menerangkan peran apa saja yang harus 

seorang wanita maupun pria lakukan diberbagai lapisan masyarakat. Weatherall 

(2002) mengatakan bahwa gender roles adalah bahasa yang menganalogikan 

batasan peran yang harus dilakoni oleh setiap gender; perempuan dan laki-laki. 

Oleh karena itu, stereotipe yang sama halnya dengan pelabelan menjadi instrumen 

penting dalam berkembangnya suatu anggapan ditengah masyarakat. Hal ini 

dikarenakan stereotipe memiliki hubungan yang erat dengan hasil generalisasi 

dari orang ke orang.  

Disisi lain, fenomena yang terjadi saat ini memperlihatkan sebuah keadaan 

yang mana bila seorang laki-laki tidak mampu memenuhi nilai-nilai maskulin atau 

berada dalam posisi yang bersebrangan pada nilai-nilai maskulin yang telah 

melekat di masyarakat, maka seorang laki-laki tersebut akan dengan mudah 

mendapatkan sanksi-sanksi sosial berupa pandangan negatif dan berbagai tekanan 

lainnya dari masyarakat. Tradisi pelabelan maskulinitas tersebut dalam 

kesehariannya menyebabkan tak sedikit laki-laki yang merasa gagal dan tak 

berguna jika dirinya tak mampu memenuhi elemen-elemen stereotipe maskulinitas 

yang ada. Alhasil seperti yang dipublikasikan Merdeka.com, penelitian terbaru 

mengatakan bahwa laki-laki yang merasa kurang maskulin cenderung untuk 

berbuat kekerasan. Hal tersebut dibuktikan melalui penelitian dari Men's Fitness, 

penelitian tersebut dilakukan terhadap 600 supir truk dengan rentang usia 18 

hingga 50. Lewat penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika laki-laki 

merasa bahwa penampilannya kurang maskulin, mereka akan cenderung 

melakukan tindakan yang mengarah kepada kekerasan. Tingkat kekerasan yang 

dilakukan oleh pria yang merasa kurang maskulin lebih tinggi 348 persen 

dibanding pria yang nyaman dengan penampilannya. Alasan perilaku yang 

demikian disinyalir karena ketika maskulinitas seorang laki-laki dipertanyakan 

maka ia akan berusaha mencoba untuk menunjukkan kejantanannya secara 

berlebihan, salah satunya melalui kekerasan. 

Akibat stereotipe maskulinitas yang berkembang dewasa ini juga membuat 

kebanyakan laki-laki akhirnya merasa ditekan dan cenderung dipaksa untuk 
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menjadi maskulin. Berpenampilan lemah, emosional, atau berlaku inefisien secara 

seksual menjadi suatu ancaman utama terhadap kepercayaan diri seorang laki-laki. 

Oleh karena itu, konsep maskulinitas tradisional yang seperti inilah yang 

membuat kebanyakan laki-laki enggan membicarakan diri sendiri, terutama hal-

hal yang berkenaan dengan perasaannya karena malu akan dianggap kewanitaan 

bila berbicara mengenai perasaan. Padahal, peran laki-laki begitu besar serta 

dibutuhkan untuk dapat mengkritisi ruang dialog terkait maskulinitas, agar dapat 

menghadirkan peluang untuk membicarakan kecemasannya terhadap isu 

maskulinitas yang membebankan seorang laki-laki pada beberapa kondisi. 

 

Gambar 1.1 : Logo Vice Indonesia 

(Sumber : twitter.com/vice_id) 

Salah satu media yang kemudian memanfaatkan isu tersebut dan mencoba 

untuk menciptakan ruang terhadap isu maskulinitas adalah Vice Indonesia. Vice 

Indonesia adalah media berbasis online yang memuat berbagai macam konten 

mulai dari gaya hidup, teknologi, isu politik, budaya, hingga agama. Vice 

menampilkan konten melalui bebagai perspektif yang dimuat baik dalam visual 

maupun audio visual. 

Dalam salah satu konten audio visualnya, Vice Indonesia berkolaborasi 

dengan AXE yang merupakan sebuah merek produk perawatan pria menciptakan 

serangkaian seri video tentang laki-laki yang bertajuk “Break The Stereo”. Pada 
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video-video yang terdapat dalam seri ini menampilkan profil pria milenial 

Indonesia yang berusaha mendobrak tabu lewat pekerjaan yang mereka pilih. 

Dalam setiap episode, penonton akan dibawa kedalam cerita sang protagonis yang 

mengungkapkan keberanian perjalanan mereka dalam menggeluti passion 

sekaligus mendobrak stereotipe yang ada di tengah masyarakat.  

 

Gambar 1.2 : Cuplikan video 

Dancing And Dreaming With Siko Setyanto : Break The Stereo 

(Sumber : youtube.com/VICEIndonesia) 

Video-video edisi “Break The Stereo” yang digarap oleh Vice Indonesia 

berusaha menampilkan narasi perlawanan dari sekelompok laki-laki yang merasa 

dirugikan oleh stereotipe maskulin itu sendiri. Oleh karenanya, melalui narasi dan 

pengalaman yang diutarakan para narasumber lewat video Vice Indonesia edisi 

“Break The Stereo” ini diharapkan dapat menjadi role model bagi pria-pria yang 

masih terbebani dan merasa dibatasi kebebasan berekspresinya oleh stereotipe 

maskulinitas.  

Atas dasar itulah konten yang dimuat Vice Indonesia dalam seri video 

“Break The Stereo” menjadi salah satu konten menarik yang memperlihatkan 

usaha segelintir orang untuk melawan anggapan atau stereotip yang telah lama 

melekat dan membudaya ditengah masyarakat. Sehingga kemudian peneliti 

tertarik dan hendak melihat bagaimana respon khalayak yang terdiri dari 
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sekelompok laki-laki dalam menanggapi beberapa orang yang hendak mengubah 

anggapan mengenai maskulinitas itu sendiri. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Resepsi Maskulinitas dalam Video Youtube 

Vice Indonesia edisi “Break The Stereo” ? ” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui pemaknaan Maskulinitas 

dalam Video Youtube Vice Indonesia edisi “Break The Stereo” 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara Teoritis, Akademis, dan 

Praktis terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu komunikasi. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi di bidang Ilmu Komunikasi yang khususnya berhubungan 

dengan wacana maskulinitas yang ada pada konten audio visual 

menggunakan teori analisis resepsi. 

2. Manfaat Akademis 

Secara Akademisi, penelitian diharapkan bermanfaat bagi para 

praktisi media, pakar analisis wacana kritis, para pemerhati dalam bidang 

Ilmu Komunikasi, para akademisi, dan masyarakat pada umumnya. 

Sehingga Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menambah pengetahuan masyarakat dalam memahami isu maskulinitas 

dan gender. 
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